BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dan analisis pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan
rasio profitabilitas menunjukkan bahwa PT Pamapersada Nusantara dalam
kondisi baik. Rasio likuiditas terus mengalami peningkatan sehingga dapat
dikatakan bahwa PT Pamapersada Nusantara likuid. Rasio aktivitas cukup
efisien karena perusahaan terus meningkatkan pendapatan bersih dari
tahun 2012-2014. Rasio solvabilitas terus mengalami penurunan sehingga
PT Pamapersada Nusantara berada dalam kondisi solvable. Rasio
profitabilitas perusahaan terus mengalami peningkatan.

2. Periode pengumpulan piutang perusahaan terus meningkat (lama) dari
tahun 2012-2014. Manajemen piutang perusahaan memperpanjang periode
kredit untuk merangsang penjualan. Perusahaan telah berusaha melakukan
penagihan dengan cara mengirimkan surat pemberitahuan atau surat
peringatan serta melalui telepon.

3. Upaya meningkatkan profitabilitas yang telah dilakukan perusahaan adalah
dengan cara fokus pada pelanggan dan fokus pada sumber daya manusia
perusahaan. Fokus pada pelanggan dengan cara meningkatkan kualitas
hasil pekerjaan untuk membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan.
Fokus pada sumber daya manusia perusahaan dengan cara mengadakan

pelatihan untuk karyawan perusahaan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran
yang diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan. Saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai
berikut:

56



57

1. Perusahaan sebaiknya memperketat kebijakan kredit untuk menentukan
penjualan kredit khususnya dalam kebijakan penagihan. Teknik penagihan
piutang yang harus dilakukan perusahaan adalah kunjungan personal
dengan jalan melakukan kunjungan secara personal atau pribadi ke tempat
langganan.

2. Perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dengan cara mengurangi
beban, terutama beban administrasi dan umum yaitu beban transportasi
dan perjalanan dinas, dan peningkatan penjualan dengan cara
meningkatkan mutu produksi dan pelayanan, serta menghitung volume
perkerjaan dengan akurat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjadwal
pelaporan hasil produksi berdasarkan shift kerja dan diharapkan group
leader di lapangan mengawasi pekerjaan bawahannya agar data yang
dilaporkan operator ke group leader tepat waktu dan akurat, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.



